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PEMBAHASAN

Sesuat dengan maksud dan tujuan, penyusunan karya tulis bahwa dalam
pembahasan menguraikan tentang kesenjangan asuhan keperawatan pasien asma
bronk:al yang terdapat pada tinjauan pustaka dan tinjauan kasus secara nvata yang

dilakukan di ruang paru laki RSUD Dr. Soetomo Surabava vang meliputi

itan. perencanaan dan evaluasi.

4.1 Pengkajian
Merupakan tahap awal dan dasar dalam proses perawatan. maka
langkah-langkah selanjutnva sangat tergantung dari hal tersebut vang
411 Pengumpulan Data
Merupakan kegiatan dalam menghimpun data, informasi dari
klien vang meliputi observasi dan pemeriksaan.
fdentitas klien pada tinjauan kasus merupakan langkah awal
vang digunakan untuk menggali data selanjutnya. Sedangkan pada
tinjauan pustaka hanva merupakan suatu acuan vang akan diwujudkan
dalam Bab [lL R:\\’a_\"at penvakit sekarang pada timjauan pustaka
memuat gambaran vang merupakan gejala dari penyakit. Sdangkan

pada tinjauan kasus gejala tersebut merupakan keluhan verbal klien
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Pola persepsi dan tata laksana hidup sehat pada tinjauan pustaka
didapatkan terkena hahan alergi sedangkan pada tinjauan kasus juca
didapatkan karena alergi dan tidak terdapat kesenjangan

Pola nutrisi dan metabolisme dalam tinjauan pustaka tidak
terdapat gangeuan metabolisme minum sedangkan pada tinjauan
kasus di dapatkan klien malas minum hal ini disebabkan karena
pasien sesak.

Pola aktivitas pada tinjauan pustaka didapatkan pola aktifitas
menjad: tergangeu dan pada tinjauan kasus juga mengalami klien
tidak bisa beraktifitas karena sesak.

Pola eliminast dalam tinjauvan pustaka BAB dan BAK tidak
mengalami gangeuan dan pada tinjauan kasus tidak didapatkan
adanya obstipasi karena klien bisa melakukannva sendiri

Pola tidur dan istirahat pada tinjauan pustaka pada pola tidur
mengalami gangguan dan pada tinjavan kasus klien tidak mengalami
gangguan tidur karena kebutuhan tidur sudah terpenuhi.

Pola sensori dan koknitif pada tinjauan pustaka pola sensori
kognitif tidak mengalami gangguan begitu juga dengan tinjauan kasus
khen tidak mengalami gangguan pada panca indranva.

Pola persepst dan konsep diri pada tinjauan pustaka mengalami
kecemasan sedangkan pada tinjauan kasus klien juga mengalami

kecenasan disebabkan karena sesak nafas vang tidak sembuh-sembuh.
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Pola hubungan dan peran pada tinjavan pustaka tidak didapatkan
penurunan hubungan dengan lingkungannva hal ini juga di dapatkan
pada tinjauan kasus.

Pola reproduksi dan seksual pada tinjauan pustaka terjadi
gangouan dan juga pada tinjavan kasus klien tidak memenuhi
kebutuhan biologisnva hal ini di karenakan terjadi sesak nafas.

Pola penanggulangan stres pada tinjauan pustaka dapat
mengungkapkan masalahnva dengan orang lain sedangkan pada
tinjavan kasus klien juga dapat mengutarakan masalahnva karena
klien mampu membernkan keputusan dalam keluareanva.

Pola tata nilai pada tinjauan pustaka cenderung pasrah hanva
berdoa saja sedangkan pada tinjauan kasus juga didapatkan klien
hanya berdoa saja ditempat tidur karena klien mengalami sesak nafas
sehingga kebutuhan spiritual menjadi berkurang.

Pada pemeriksaan penunjang. tinjauan pustaka dilakukan
pemeriksaan tes kepekaan kulit, sedangkan pada tinjauan kasus tidak
dilakukan karena klien sudah diketahui mempunvai alergi ikan laut
Analisa Data

Pada analisa data dalam teort tidak dicantumkan analisanya
pada data subvekuf, sedangkan pada tinjauan kasus ditemukan proses
analisanva, hal ini karena pada tinjauan pustaka tidak ada klien jadi
tidak ditemukan data vang valid demi menunjang  munculnya

diagnosa keperawatan.
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413 Diagnosa Keperawatan
Adapun diagnosa vang terdapat pada tinjauan pustaka dan
tidak ditemukan pada tinjauan kasus antara lain :

a. Nutrist kurang dari kebutuhan tubuh berhubungan dengan nafsu
makan menurun  Diagnosa ini tidak ditemukan pada tinjavan
kasus, hal int disehabkan karena klien berusaha untuk
mengkonsumst makanan bila sesak berkurang. minum susu dan
tidak terjadi penurunan berat badan.

h. Gangguan pela tidur berhubungan dengan adanva sesak nafas
Diagnosa ini tidak ditemukan karena klien berusaha mengganti
waktu tidur pada siang hari dan malam han. walau tidur 7-8 jam

per hari.

4.2 Perencanaan

Pada tahap perencanaan asuhan keperawatan pada tinjauan kasus
dibuat sesuai dengan urutan prioritas antara tinjauan pustaka dan tinjauan
kasus tidak ada perbedaan.

Perencanaan pada tinjauan pustaka tidak disebutkan jangka waktunva
sedangkan pada timjauan kasus dicantumkan jangka waktunyva hal int terjadi
Karena pada tinjauan kasus penulis merencanakan dan melakukan pengamatan
klien secara nyata.

Dengan mencatumkan waktu pada tinjauan kasus setiap tujuan dari

diagnosa keperawatan akan memudahkan kita untuk mengevaluasi sesuai




dengan keadaan klien pada waktu wmenentukan masalah. sehingga

memudahkan kita untuk meninjau kembali perencanaan dan pelaksanaan dari

rencana keperawatan yang telah disusun. Adapun kesenjangan vang terdapat
pada tinjauan pustaka dan tinjauan kasus antara lain :

1. Mengenai ketidak efektifan jalan nafas  berhubungan dengan
bronkospasme. dalam tinjauan pustaka didapatkan tentang menganjarkan
pada khen cara menurunkan viskositas sekresi dengan menghindar
lingkungan vang mengandung stimulasi dan itu tidak terdapat pada
tinjauan kasus karena dengan melakukan klepping tiap pagi dan sore juga

bisa menurunkan viskositas sekresi.
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Mengenai cemas berhubungan dengan sesak nafas dalam tinjauan pustaka
di dapatkan tentang mengajarkan tehnik relaksasi untuk mengurangi
kecemasan dan pada tinjauan kasus juga dilakukan tehmik relaksasi
sehingga tidak terdapat kesenjangan antara tinjauan pustaka dengan

tinjauan kasus.
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Mengenai potensial terjadinya keseimbangan cairan berhubungan dengan
keluar keringat vang berlebihan dalam tinjauan pustaka didapatkan tentang
memonitor intak dan output cairan untuk mengetahui tingkat dehidrasi
sedangkan pada tinjauan kasus juga dilakukan memonitor intak dan output
cairan sehingga tidak ada kesenjangan antara tinjauan pustaka dan tinjauan

kasus
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4. Mengenai intoleransi aktivitas berhubungan dengan sesak nafas pada
rencana tindakan tidak didapatkan antara kesenjangan antara tinjauan

pustaka dengan tinjauan kasus.

4.3 Pelaksanaan
Merupakan realisasi dari rencana tindakan yang berupa kegiatan
yang sesuai dengan perencanaan semula tergantung kondisi dan situasi saat
itu. Adapun pelaksanaan dari diagnosa yang sama yaitu diagnosa vang
ditemukan dalam teori ditemukan kembali dalam kasus. Dan perencanaan
kolaborasi dengan dokter pada tinjauan pustaka tidak dicantumkan jenis
obatnya. Tetapi pada pelaksanaan tinjauan kasus dicantumkan jenis obat dan

aturan pemberian serta dosisnya.

4.5 Evaluasi

Penerapan teknik evaluasi tidak ada kesenjangan antara teori dan
kasus. Dalam tinjauan pustaka evaluasi merupakan langkah terakhir dalam
proses perawatan vang menunjang tercapainya tujuan atau tidak. Tanpa
menggunakan catatan perkembangan tidak mungkin dilakukan evaluasi dar!
tindakan keperawatan.

Pada tinjauan Kkasus evaluasi benar-benar dapat dilaksanakan
dengan jalan mengamati dan menanyakan secara langsung serta menggunakan
catatan perkembangan vang merupakan hasil ‘dari pengamatan penulis setia

kali pada klien.




